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ABSTRAK

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi di kalangan
siswa dan dapat berdampak pada rendahnya kedisiplinan serta keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling
behavioral dengan teknik behavior contract terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada
siswa kelas XI di SMKN 1 Keruak. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 16 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan tingkat prokrastinasi akademik yang
tinggi. Data penelitian dikumpulkan melalui angket sebagai instrumen utama yang didukung
oleh observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji paired
sample t-test untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan konseling behavioral dengan teknik behavior contract
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan perilaku prokrastinasi akademik
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik behavior contract dapat membantu
siswa meningkatkan komitmen dalam menyelesaikan tugas serta mengurangi kecenderungan
menunda pekerjaan akademik. Dengan demikian, teknik behavior contract dalam konseling
behavioral dapat dimanfaatkan sebagai salah satu strategi layanan bimbingan dan konseling di
sekolah untuk membantu siswa mengembangkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam
kegiatan belajar.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Konseling Behavioral, Behavior Contract

ABSTRACT

Academic procrastination is a common problem among students and can affect discipline as
well as delays in completing academic tasks. This study aimed to examine the effect of
behavioral counseling using the behavior contract technique on academic procrastination
among eleventh-grade students at SMKN 1 Keruak. The research employed an experimental
method with a one-group pretest—posttest design. The sample consisted of 16 students selected
through purposive sampling based on a high level of academic procrastination. Data were
collected using a questionnaire as the main instrument, supported by observation, interviews,
and documentation. The data were analyzed using a paired sample t-test to determine the
difference between pretest and posttest scores after the intervention. The results of the analysis
indicated that the implementation of behavioral counseling with the behavior contract technique
had a significant effect on reducing students’ academic procrastination behavior. These findings
indicate that the behavior contract technique can help students increase their commitment to
completing academic tasks and reduce the tendency to delay their academic responsibilities.
Therefore, the behavior contract technique in behavioral counseling can be used as an
alternative strategy in school guidance and counseling services to support the development of
students’ discipline, responsibility, and effective time management in learning.
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam
dunia pendidikan, khususnya pada kalangan siswa dan mahasiswa. Perilaku ini ditandai dengan
kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik meskipun individu menyadari bahwa
penundaan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif terhadap hasil belajar. Penundaan
dalam mengerjakan tugas dapat menyebabkan berkurangnya efektivitas waktu belajar serta
menurunnya kualitas penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru. Selain berdampak pada
keterlambatan penyelesaian tugas, prokrastinasi akademik juga dapat memengaruhi motivasi
belajar, tanggung jawab akademik, serta kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya kepercayaan
diri dalam menyelesaikan tugas, serta kesulitan dalam mengelola tanggung jawab akademik
secara mandiri (Salsabila, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik tidak
hanya berkaitan dengan kebiasaan menunda tugas, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam mengontrol perilaku belajar serta mengelola tanggung jawab akademik secara
efektif. Selain itu, pengelolaan layanan pendidikan yang mendukung aktivitas belajar siswa
juga berperan penting dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab belajar sejak dini
(Madhani & Patilima, 2024).

Selain faktor motivasi, kemampuan individu dalam mengelola waktu juga memiliki
peran penting dalam memengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi akademik. Siswa yang
memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik cenderung mampu mengatur prioritas
kegiatan belajar sehingga dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Sebaliknya, siswa
yang kurang mampu mengelola waktu dengan baik akan lebih mudah menunda pekerjaan
akademik dan mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dan motivasi belajar dengan
kecenderungan prokrastinasi akademik pada siswa (Munawwaroh et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan mengelola waktu merupakan salah satu keterampilan penting
yang perlu dimiliki siswa agar dapat menghindari perilaku menunda pekerjaan akademik.
Penerapan strategi pengelolaan waktu yang baik juga dapat membantu siswa meningkatkan
kedisiplinan belajar serta mendukung pencapaian prestasi akademik yang lebih optimal
(Nabilah et al., 2024). Pengelolaan sistem layanan pendidikan yang terorganisasi juga dapat
membantu siswa membangun kebiasaan belajar yang lebih terstruktur, sehingga mendukung
perkembangan tanggung jawab dan kemandirian belajar siswa (Madhani & Patilima, 2024).
Dengan demikian, penguatan keterampilan manajemen waktu menjadi salah satu langkah
preventif yang dapat membantu siswa meminimalkan kecenderungan prokrastinasi akademik.

Permasalahan prokrastinasi akademik juga menjadi perhatian penting dalam layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan konseling memiliki peran strategis dalam
membantu siswa memahami permasalahan yang dihadapi serta mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk mengatasi hambatan belajar. Pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah didasarkan pada prinsip-prinsip profesional yang bertujuan untuk
membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal baik dalam aspek akademik, pribadi,
maupun sosial (Khoiriyah, 2024). Peran guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam
memberikan intervensi yang tepat bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola
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perilaku belajar mereka. Dalam pelaksanaannya, keberhasilan layanan konseling juga
memerlukan kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling dengan orang tua melalui
komunikasi dan diskusi yang efektif guna mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh
(Hasibuan & Khairuddin, 2024). Kolaborasi antara berbagai pihak dalam lingkungan
pendidikan, termasuk pengelolaan layanan pendukung siswa, dapat memperkuat upaya
pembentukan perilaku belajar yang lebih disiplin dan terarah (Madhani & Patilima, 2024).
Kolaborasi yang baik antara sekolah dan keluarga dapat memperkuat upaya pendampingan
siswa dalam membangun kebiasaan belajar yang lebih terarah dan bertanggung jawab.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi perilaku prokrastinasi
akademik adalah konseling behavioral dengan teknik behavior contract. Pendekatan ini
berfokus pada perubahan perilaku melalui kesepakatan antara konselor dan siswa mengenai
perilaku yang ingin diperbaiki serta konsekuensi yang akan diterima apabila kesepakatan
tersebut tidak dilaksanakan. Penerapan teknik behavior contract dalam konseling behavioristik
terbukti dapat membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dengan cara
membangun komitmen terhadap penyelesaian tugas secara bertahap dan terarah (Pebriany,
2022). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan teknik konseling tertentu
dapat memberikan pengaruh positif dalam membantu siswa mengurangi perilaku menunda
tugas akademik dan meningkatkan kedisiplinan belajar (Triwulandari & Saman, 2024).
Pendekatan behavioral dianggap efektif karena menekankan pada pembentukan kebiasaan baru
melalui penguatan perilaku yang diharapkan sehingga siswa dapat lebih disiplin dalam
menyelesaikan tugas akademik. Melalui pendekatan ini, siswa dilatth untuk membangun
komitmen terhadap perubahan perilaku belajar secara bertahap dan konsisten.

Permasalahan prokrastinasi akademik masih banyak ditemukan pada siswa sekolah
menengah sehingga memerlukan penanganan yang tepat melalui layanan bimbingan dan
konseling. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik pada siswa
masih berada pada kategori yang cukup tinggi sehingga berpotensi memengaruhi pencapaian
akademik serta kedisiplinan belajar siswa (Munawaroh et al., 2024). Melalui penerapan teknik
behavior contract dalam konseling behavioral, siswa diharapkan mampu meningkatkan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas serta mengurangi kecenderungan menunda
pekerjaan akademik (Schrieber et al., 2023). Meskipun berbagai penelitian telah membahas
prokrastinasi akademik dan strategi penanganannya, kajian yang secara khusus menguji
efektivitas konseling behavioral dengan teknik behavior contract pada konteks siswa sekolah
menengah masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian empiris di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan mengkaji secara empiris pengaruh penerapan
teknik behavior contract dalam layanan konseling behavioral terhadap perilaku prokrastinasi
akademik siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh konseling behavioral dengan teknik behavior contract terhadap
perilaku prokrastinasi akademik pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest—Posttest Design, Yyaitu
rancangan penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pengukuran
sebelum dan sesudah perlakuan. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk mengetahui
tingkat prokrastinasi akademik yang dialami. Selanjutnya, siswa mengikuti perlakuan berupa

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
679


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 4 No. 4 Desember-Februari 2025

e-ISSN : 2797-3344

P: 2797-3336 -
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

konseling kelompok dengan penerapan teknik behavior contract sebagai upaya untuk
mengurangi perilaku menunda dalam menyelesaikan tugas akademik. Setelah kegiatan
perlakuan selesai, siswa kembali diberikan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat
prokrastinasi akademik setelah mengikuti kegiatan konseling. Perbandingan antara skor pretest
dan posttest digunakan untuk mengidentifikasi perubahan perilaku prokrastinasi akademik
siswa setelah mengikuti intervensi konseling. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di
SMK Negeri 1 Keruak yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi berdasarkan hasil pengukuran awal.
Sampel penelitian berjumlah 16 siswa yang berasal dari beberapa kelas dan mengikuti kegiatan
konseling kelompok sebagai bentuk intervensi penelitian.

Proses perlakuan dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah,
penyusunan kontrak perilaku, pelaksanaan konseling kelompok, serta evaluasi hasil kegiatan.
Konseling kelompok dilaksanakan sebanyak empat sesi dengan durasi sekitar 60-90 menit
setiap pertemuan yang berfokus pada penguatan disiplin belajar, pengelolaan waktu, serta
komitmen siswa dalam menyelesaikan tugas akademik sesuai kontrak perilaku yang telah
disepakati bersama. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Angket digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur
tingkat prokrastinasi akademik siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan observasi dan
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai perubahan perilaku
belajar siswa selama proses konseling berlangsung. Instrumen angket terlebih dahulu diuji
kelayakannya melalui uji validitas menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha guna memastikan keakuratan data penelitian. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik paired sample t-test untuk
mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest serta menentukan efektivitas perlakuan yang
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis data penelitian ini disajikan untuk menunjukkan perubahan tingkat
prokrastinasi akademik siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa konseling
behavioral dengan teknik behavior contract. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest) yang diperoleh dari siswa peserta
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel agar perbandingan hasil pengukuran
dapat dilihat secara lebih sistematis dan mudah dipahami. Melalui penyajian tersebut, pembaca
dapat memperoleh gambaran mengenai perubahan tingkat prokrastinasi akademik siswa setelah
mengikuti proses konseling yang diberikan. Data hasil analisis statistik mengenai perbandingan
skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Prokrastinasi Akademik

Pengukuran Mean t-hitung t-tabel Keputusan
Pretest 2,56
Posttest 56,81 7,644 2,131  Terdapat perbedaan signifikan

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
680


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 4 No. 4 Desember-Februari 2025

e-ISSN : 2797-3344

P: 2797-3336 -
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

Berdasarkan Tabel 1 dapat dipahami bahwa terdapat perubahan tingkat prokrastinasi
akademik siswa setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan teknik behavior
contract. Perbedaan hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
berkontribusi terhadap penurunan kecenderungan siswa dalam menunda penyelesaian tugas
akademik. Hasil analisis statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan teknik behavior contract dalam konseling behavioral dapat membantu siswa
membangun komitmen dalam mengatur perilaku belajar serta meningkatkan kedisiplinan dalam
menyelesaikan tugas akademik. Dengan demikian, intervensi konseling yang diberikan dapat
dipandang sebagai salah satu strategi yang efektif untuk membantu mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik pada siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling behavioral dengan teknik
behavior contract memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan prokrastinasi
akademik siswa. Perbedaan antara hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa setelah
mengikuti proses konseling, siswa mengalami perubahan perilaku dalam mengelola waktu serta
menyelesaikan tugas akademik. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi konseling yang
terstruktur dapat membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab akademik serta
mengurangi kebiasaan menunda pekerjaan. Selain itu, keberadaan kontrak perilaku
memberikan arahan yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan sehingga siswa memiliki
pedoman yang lebih konkret dalam menjalankan aktivitas belajar. Temuan ini menunjukkan
bahwa konseling yang disertai kesepakatan perilaku mampu membantu siswa membangun
komitmen terhadap penyelesaian tugas akademik secara lebih konsisten.

Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan behaviorisme
yang menekankan peran penguatan dalam pembentukan perilaku individu. Dalam perspektif
ini, perilaku dapat dimodifikasi melalui konsekuensi yang konsisten terhadap tindakan yang
dilakukan. Kontrak perilaku berfungsi sebagai mekanisme yang menghubungkan tindakan
siswa dengan konsekuensi yang diterima sehingga siswa memahami hubungan antara perilaku
dan hasil yang diperoleh. Prinsip tersebut sejalan dengan pandangan bahwa penguatan yang
diberikan secara sistematis dapat membantu individu membentuk kebiasaan baru yang lebih
adaptif (Sari & Ayriza, 2021; Prayitno et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan teknik
behavior contract dalam konseling dapat membantu siswa membangun pola perilaku belajar
yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas teknik kontrak perilaku dalam layanan bimbingan dan konseling.
Penelitian Widiyanti et al. (2024) menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik
behavior contract mampu meningkatkan kedisiplinan siswa secara signifikan karena adanya
komitmen terhadap aturan yang telah disepakati bersama. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Putri dan Siregar (2024) yang menyatakan bahwa kontrak perilaku dalam konseling kelompok
dapat membantu mengurangi perilaku negatif siswa melalui penguatan perilaku yang lebih
adaptif. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan teknik kontrak perilaku dalam
layanan bimbingan kelompok dapat menurunkan prokrastinasi akademik melalui pembentukan
komitmen belajar yang lebih kuat (Sari & Ayriza, 2021; Prayitno et al., 2023). Kesamaan hasil
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tersebut memperkuat bukti bahwa strategi kontrak perilaku merupakan pendekatan yang efektif
dalam membantu perubahan perilaku siswa di lingkungan pendidikan.

Dalam konteks prokrastinasi akademik, perilaku menunda tugas sering dikaitkan
dengan rendahnya kemampuan regulasi diri serta kurangnya kemampuan siswa dalam
mengatur prioritas belajar. Penelitian (Erdianto & Dewi, 2021) menunjukkan bahwa regulasi
diri berperan penting dalam membantu individu mengelola waktu dan menyelesaikan tugas
akademik secara lebih efektif. Temuan serupa juga dilaporkan bahwa faktor kontrol diri,
motivasi, dan ketakutan akan kegagalan turut memengaruhi munculnya prokrastinasi akademik
(Rahmaningtyas et al., 2022). Oleh karena itu, teknik behavior contract tidak hanya berperan
dalam menurunkan prokrastinasi akademik, tetapi juga mendukung pengembangan
kemampuan regulasi diri siswa dalam mengelola kewajiban belajar.

Selain memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai intervensi konseling,
hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Teknik behavior contract dapat digunakan sebagai strategi konseling
yang sistematis untuk membantu siswa mengembangkan perilaku belajar yang lebih disiplin
dan bertanggung jawab. Pendekatan kontrak perilaku dalam layanan konseling juga dapat
membantu siswa memahami konsekuensi dari perilaku mereka serta mendorong perubahan
perilaku yang lebih positif (Sitoresmi, 2022). Melalui kesepakatan yang dibuat antara konselor
dan siswa, proses konseling menjadi lebih terarah karena siswa memiliki tujuan perilaku yang
jelas dalam menjalankan aktivitas akademik.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, beberapa keterbatasan tetap
perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan penelitian. Jumlah sampel yang digunakan masih
relatif terbatas dan hanya melibatkan siswa dari satu sekolah sehingga generalisasi hasil
penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik individu
maupun lingkungan belajar. Penelitian Lantang dan Jannah (2024) menunjukkan adanya
perbedaan tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan karakteristik individu tertentu,
sementara (Glaveanu, 2023) menegaskan bahwa lingkungan dan ruang kemungkinan
(possibility space) juga dapat memengaruhi bagaimana individu memaknai pilihan dan
tindakan yang diambil, termasuk dalam perilaku menunda tugas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas serta mempertimbangkan
variabel lain yang berkaitan dengan motivasi belajar, regulasi diri, maupun faktor lingkungan
pendidikan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas teknik
behavior contract dalam mengurangi prokrastinasi akademik siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
konseling behavioral dengan teknik behavior contract memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa. Melalui penerapan kontrak
perilaku, siswa memperoleh kerangka yang jelas mengenai aturan, tanggung jawab, serta
konsekuensi dari setiap perilaku yang dilakukan. Kondisi tersebut membantu siswa dalam
mengatur waktu belajar serta menyelesaikan tugas akademik secara lebih terarah dan tepat
waktu. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik behavior contract dalam layanan
konseling dapat menjadi strategi yang efektif untuk membantu siswa mengurangi kebiasaan
menunda tugas akademik dan meningkatkan kedisiplinan belajar.
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Selain itu, penerapan teknik behavior contract juga mendorong perubahan perilaku
belajar siswa ke arah yang lebih positif. Proses konseling yang melibatkan kesepakatan antara
konselor dan siswa dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya komitmen dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dengan adanya sistem penguatan berupa penghargaan
maupun konsekuensi dalam kontrak perilaku, siswa terdorong untuk mempertahankan perilaku
belajar yang lebih produktif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, teknik behavior contract
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif intervensi dalam layanan bimbingan dan konseling
di sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih luas
serta mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan motivasi belajar dan regulasi diri
siswa agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas teknik
behavior contract dalam konteks pendidikan.
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